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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia Berdasarkan Pedoman Penulisan
Karya Ilmiyah Universitas Islam Negeri KH Achmad Shiddig (UIN KHAS)
Jember Sebagaimana Pedomanan yang Diterbitkan oleh Perpustakaan

Nasional Amerika Serikat (Library of Congress)

A. Tabel Pedoman Transliterasi Model Library of Congress

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

f Alif alilu tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ Th Es (dengan titi di atas)
d Jim J Je

C Ha’ h Ha (dengan titikdibawah)
d Kha’ Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Dh Zet (dengan titik di atas)
J Ro’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

i Syin Sh Es dan ye
ol Sad S Es (dengan titik di bawah)
ol Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
5 Za’ z Zet (dengan titik di bawah)
< ‘ain ‘ (ayn) Koma terbalik ke atas

[ Gain Gh -

o Fa’ F -

3 Qaf Q :

d Kaf K -

J Lam L -

a Mim M -

o Nun N -

3 Wawu W -

A Ha’ H -

S Ya’ Y -
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B. Vocal

1. Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Hauruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah | I
I Dammah U )

2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Hauruf Latin Nama
& Fathah dan ya Al Adan |
gy Fathah dan wau Au Adan U

C. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dhammah ditulis u.

D. Vokal Panjang
a panjang ditulis a, i panjang ditulis 7 dan u panjang ditulis G. Masing-masing

dengan tanda (-) di atasnya.

E. Kata Sandang Alif dan Lam

Kata alif dan lam selalu dituis “al” baik pada huruf Qamariyah atau Syamsiyah
Ol : al-Qur’an

Ol - al-Shamsu



F. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk 7a Marburah ada dua, yaitu: Ta Marbirah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan Ta Marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka Ta

Marbizah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
JakY) 455 : raudah al-atfal

L&) - al-hikmah

G. Syaddah (Tashdid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

55 : rabbana
3al : al-haqq
A nu’’ima
3% . ‘aduwwun

H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Rangkaian kalimat ditulis menurut rangkaian penulisannya, contoh:

&) B - ahl al-sunnah

S & : Syekh al-islam



ABSTRAK

Kata Kunci: Mahar, Da’i, Surat Yasin

Pemberian imbalan dalam dunia dakwah merupakan fenomena yang telah
biasa terjadi hampir di semua elemen masyarakat dan aktivitas keagamaan.
Fenomena ini sangat tampak dalam kegiatan ceramah agama, baik itu dalam
forum akademik maupun dalam forum pengajian umum di masyarakat. Seorang
penceramah saat ini tidak segan memasang tarif tertentu terhadap orang yang
mengingankan dakwahnya. Seakan fenomena ini menjadi sesuatu yang sangat
dikomersilkan. Seolah jasa seorang penceramah agama disamakan dengan
penghibur, penyanyi, artis, atau lain sejenisnya. Ironinya, ukuran dakwah bukan
lagi level ilmu dan kemampuannya, tetapi populer atau tidaknya si penceramah.
Juga bisa jadi penceramah itu malah dari kalangan mereka yang dari segi ilmunya
sangat sedikit, tapi masyarakat terkadang tidak mempedulikan semua itu. Karena
semangatnya mungkin bukan lagi menimba ilmu, tapi semangat popularitas,
gengsi dan sejenisnya.

Pokok pembahasan dalam kajian ini memuat tiga fokus permasalahan, yakni
Pertama, penafsiran Hamami Zadah mengenai pemberian upah Terhadap seorang
da’i dalam al-Qur’an Surat Yasin ayat 21. Kedua, metode penafsiran Hamami
Zadah dalam Tafsir Hamami Yasin Ayat 21. Ketiga, penerapan hermeneutika
double movement terkait Tafsir Hamami Zadah dalam al-Qur’an Surat Yasin ayat
21. Menggunakan pendekatan desktiptif-analisis, dengan jenis penelitian dalam
kajian ialah penelitian pustaka (library research). Dalam kajian penelitian al-
Qur’an dan tafsir, jenis ini disebut dengan metode Tahlili atau terperinci.
Mengingat surat Yasin merupakan surat induk yang serat makna dan menjadi
salah satu surat populer bagi masyarakat karena menyimpan berbagai kasiat,
kalam hikmah dan pelajaran hidup yang mampu diimplementasikan dalam
kehidupan nyata.

Penelitian ini menghasilkan jawaban yakni; (1) Hamami Zadah dalam
tafsirnya mengemukakan bawah seorang da’l tidak diperkenankan mengambil
apalagi mematok upah tertentu dalam menjalankan misi dakwahnya. (2)
sistematika penafsiran Hamami Zadah dengan melakukan penafsiran dengan
metode Tahlili, yaitu beliau memberikan penafsiran dari masing masing ayat
secara rinci. Sekaligus penggunaan sumber otentik penafsiran melalui al-Qur’an,
hadis, riwayat sahabat, dan syair-syair. (3) penerapan hermeneutika double
movement yang menghasilkan implikasi bahwa ketika ditarik pada masa turunnya
surat Yasin 21 tentang upah seorang da’i dengan pertimbangan seseorang yang
berdakwah akan terjerumus pada upahnya saja sehingga memasjinalkan substansi
dakwah yang dilakukan. Berbeda dengan konteks dakwah masa masa kini di mana
dakwah telah mendarah daging dalam kehidupan masyarakat dan bahkan telah
menjadi salah satu bagian dari provesi di dunia pekerjaan, sehingga secara tidak
sengaja akan memperoleh bayaran dari dakwah yang dilakukan, bahkan mampu
menentukan harga tertentu.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kalamun lil dhati yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW seorang. Salah satu wahyu yang menjadi
kemukjizatan Nabi Muhammad dan bisa dinikmati oleh umat secara
keseluruhan sampai hari kiamat. Al-Qur’an sebagai al-kitab memiliki peran
penting dalam kehidupan manusia, di mana al-Qur’an menjadi petunjuk bagi
manusia yang akan menuntun secara lahiriyah dan bariniyah-nya menjadi
manusia yang sebenar-benarnya manusia. Al-Qur’an tidak hanya menuntut
seseorang untuk berhubungan baik dengan sang pencipta, lebih dari itu juga
harus mampu menjalin komunikasi yang baik antar sesama manusia.
Menjalin hubungan baik dengan sesama merupakan icon hamba Allah
menjadi manusia sebagai makhluk sosial.

Hidup sosial dalam bermasyarakat, disadari atau tidak bahwa
manusia selalu berhubungan antara satu dengan yang lainnya guna
memenuhi kebutuhan di berbagai lini hidupnya. Al-Qur’an sebagai undang-
undang dasar selain menjadi pedoman hidup umat Islam, juga memberikan
peranan yang sangat besar terhadap kehidupan manusia bahkan seluruh alam
semesta. Pada dasarnya, memang dalam beberapa ayat dijelaskan untuk
senantiasa menyembah Allah dan menyucikan diri dari berbagai hal yang
menyekutukannya sebagai gerak barin seorang hamba, namun al-Qur’an

juga menganjurkan manusia untuk memenuhi kebutuhan dirinya secara lahir



sebagai manusia biasa untuk bekerja demi kelangsungan hidup. Baik
menjadi pihak pertama maupun pihak kedua, dalam arti satu pihak ada
penyedia jasa manfaat atau tenaga yang disebut buruh yang nantinya akan
mendapatkan kompensasi berupa upah, sedangkan pihak kedua menjadi
penyedia pekerjaan yang disebut dengan majikan. Dalam literatur figh
dinamakan sewa menyewa jasa atau tenaga manusia, yakni akad ijarah al-
‘amal. Akad ijarah merupakan transaksi mubah terhadap sesuatu yang
bermanfaat dengan tujuan tertentu dan boleh dimanfaatkan dengan
ketentuan memberi imbalan tertentu.” Imam al-Asfahani menjelaskan, al-
ajru bermakna sesuatu yang diperoleh sebagai balasan dari perbuatan baik
yang bersifat duniawi maupun ukhrawi. Balasan atau upah yang bersifat
ukhréwi adalah ganjaran atau pahala yang diperoleh seseorang atas amal
saleh yang ia kerjakan selama di dunia, sedangkan balasan duniawi ialah
kompensi dari pekerjaan tersebut®> Tuntutan bekerja demi memperoleh

kebutuhan hidup ini dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Taubah ayat 105:

A fe ) S sy g R e e
SNERE R CR NPT

“Dan katakanlah, “Berkerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin,
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang Mengetahui
yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakanNya kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan” (QS. Al-Taubah: 105).

2 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001),
117.

% Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2012),
156.



Ayat ini menjadi legitimasi kepada seluruh umat Islam untuk
memanfaatkan kemampuan dan etos kerja mereka dalam beramal di dunia.
Ketika yang mereka kerjakan merupakan perkara yang baik dan halal, maka
Allah akan menilai perbuatannya dengan pahala yang besar, namun
sebaliknya, ketika perkara yang mereka kerjakan merupakan perkara yang
tidak baik, maka ia akan mendapat balasannya kelak di akhirat. Imam
Fakhruddin Razi menjelaskan bahwa ayat ini dasar pokok manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidup dan matinya, baik dari sisi agamanya, dunia,
penghasilannya dan bekal untuk nanti di akhiratnya.* Secara tidak langsung
Islam menganjurkan kepada siapapun untuk bekerja keras sebagai ikhtiar
keberlangsungan hidup dengan niat ibadah mensyukuri nikmat sehat dan
mengoptimalkan kemampuan diri dalam menjalankan segala tuntutannya.

Konteks ayat ini bersifat umum kepada siapapun dengan profesi
apa saja, termasuk kepada seseorang yang memiliki pengetahuan dan
kemampuan dalam menyebarkan syi’ar agama Islam lewat jalan dakwah.
Namun yang menjadi permaslahan ialah, ujrah atau upah yang diterima oleh
seorang da’t dalam menjalankan misi dakwahnya. Bagaimana hukum
seorang da’i menerima upah dari hasil dakwahnya? Atau bahkan seorang
da’i menetapkan harga tertentu ketika ia diundang atau diminta untuk
berdakwah? Dalam kajian ini kami istilahkan dengan mahar da’i. Yakni
seorang pendakwah yang menetapkan acuan harga tertentu ketika

melaksanakan dakwahnya.

* Fakruddin al-Razi, Mafatih al-Ghaib, Juz 16 (Beirut: Dar Ihya al-Turath al-*Arabi, 1999), 142.



Mahar da’i yang kami angkat merupakan dorongon historis dari
dawuh Almarhum KH. Imam Habibul Haromain dalam kajian kitab
Ramadan. Dalam kajiannya, beliau menceritakan tentang kisah Nabi
Muhammad SAW dan sekilas kitab Hamami Zadah atas Tafsir Yasin yang
yang menjelaskan tentang seorang pendakwah. Surat Yasin ayat 21

berbunyi;

(Y1) S5033 245 s;;?;iﬁu’ﬁg; 1545

“lkutilah  orang-orang yang tidak meminta bayaran/upah
terhadapmu, maka itulah termasuk orang-orang yang
mendapatkan petunjuk ”. (Yasin: 21).

Almarhum KH Imam Habibul Haromain secara terang-terangan
menegaskan kebenaran ayat tersebut menjelaskan dakwah agama Islam
sebagai syiar agama. Selanjutnya, beliau menjelaskan perihal seorang da’i
yang memperoleh upah dalam dakwahnya. Secara syari’at, dalam
penyebaran agama Islam tidak diperbolehkan secara sengaja mencari
popularitas serta kekayaan dalam dakwahnya.

Hamami Zadah dalam Tafsir Yasin-nya menjelaskan sebagaimana
mengutip riwayat dari Watadah bahwa terdapat seorang pemuka kaum
bernama Habib al-Najjar. Ketika ia mendapat kabar risalah kerosulan Nabi
Muhammad SAW, ia kemudian mendatangi kaumnya seraya menasehati
dan berkata:

“Apakah kalian akan meminta imbalan atas risalah ini? Mereka

menjawab ‘tidak’”.



Kemudian Habib al-Najar menyeru kaummnya melalui ayat

“Ogdzga oay Il WSILy Y o Isasl cpl M) 152517, Sikap ini sempat mendapat

penolakan dari kaumnya. Mereka berkata: “Kamu telah menyalahi manhaj

agama kami dan mengikuti Rosul itu (Muhammad)”. Lantas Habib

menanggapi melalui ayat: “Ogex5 4y (3 od (sl KWIRN, Jd Les”.° Penjelasan

ini juga dijelaskan oleh Wahbah Zuhaili dalam tafsir al-Munir fi al- ‘Agidah
wa al-Shari’ah wa al-Manhaj:
“Wahai kaumku, Ikutilah jejak Rasulullah sebagi penyelamat bagi
kalian dari jurang kesesatan. Rosul secara lapang dada
melaksanakan dakwah kepada kaum Quraish tanpa pamrih
sedikitpun. Maka janganlah sekali-kali kalian mengambil upah
dari dakwah kalian. Jalan ini merupakan manhaj dan petunjuk
dalam misi dakwah sebagai media penghambaan kepada Allah
SWT”°
Kedua penjelasan dari Syekh Hamami Zadah dan Syekh Wahbah
Zuhaili secara tegas menjelaskan bahwa seorang da’i tidak diperkenankan
menerima upah dari apa yang ia dakwahkan, apalagi mematok harga tertentu
dalam menjalankan dakwahnya. Namun, terlepas dari penjelasan tersebut,
semua orang termasuk seorang pendakwah juga perlu masukan dana berupa
upah dari profesi yang ia kerjakan, mengingat dalam surat lain Allah SWT
juga memerintahkan umat manusia untuk bekerja dan megoptimalkan

kemampuannya dalam bertahan hidup guna beribadah lewat pekerjaannya

kepada Allah SWT.

> Hamami Zadah, Tafsir Surah Yasin (Cirebon: t.tp, t.tt), 7.
® Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al- ‘dgidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj, Juz 22 (Damaskus:
Dér al-Fikr al-Mua’sir, 1997), 304



Melalui problem di atas, penulis mengangkat judul “Mahar Da’i
dalam Perspektif Al-Qur’an, Studi Analisis Qur’an surat Yasin ayat 21”
sebagai pembahasan mengenai kriteria dan syarat tertentu yang harus

dimiliki seorang pendakwah serta kode etik dalam menjalankan dakwahnya.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang dapat penulis angkat dalam pembahasan ini

ialah sebagai berikut :

1. Bagaimana penafsiran Hamami Zadah terkait pemberian upah terhadap
seorang da’i dalam al-Qur’an surat Yasin ayat 21?

2. Bagaimana metode penafsiran Hamami Zadah dalam Tafsir Hamami
Yasin ayat 21?

3. Bagaimana penerapan hermeneutika double movement terkait

penafsiran Hamami Zadah dalam al-Qur’an surat Yasin ayat 21?

C. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah disampaikan
di atas, maka dalam pembahasan ini penulis mempunyai tujuan sebagai
berikut :
1. Mendeskripsikan penafsiran Hamami Zadah mengenai pemberian
upah terhadap seorang da’i dalam al-Qur’an surat Yasin ayat 21.
2. Mendeskripsikan metode penafsiran Hamami Zadah dalam Tafsir

Hamami Yasin ayat 21.



3. Mendeskripsikan hermeneutika double movement terkait penafsiran

Hamami Zadah dalam al-Qur’an surat Yasin ayat 21.

D. Manfaat Penelitian
Setiap penenlitian harus memiliki manfaat yang dapat diambil. Sangat
ironi ketika penelitian ilmiyah tidak mampu memberikan manfaat bagi
penulis, pembaca, instansi, ataupun masyarakat secara luas. Adapun
manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu al-Qur’an dan
tafsir khususnya mengenai kriteria, hal-ihwal dalam berdakwah
penerapan hermeutika double movement ala Fazlur Rahman mengenai
surat Yasin ayat 21 tentang mahar seorang da’i.
2. Manfaat praktis
a) Bagi peneliti
Mengharapkan adanya pengalaman dan bertambahnya
wawasan dalam memahami al-Qur’an terhadap yang terkandung
dalam Surah Yasin ayat 21 tentang mahar da’i dan penerapan

metode double movement dalam memahami makna ayat tersebut.



b) Bagi Instansi
Semoga menjadi  kontribusi baru yang positif terhadap
Universita KH Achmad Siddiq Jember khususnya terlebih bagi
Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora serta menambah
koleksi keilmuan dalam bidang tafsir al-Qur’an.
c) Bagi Pembaca
Peneliian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru
kepada pembaca unuk memahami pengetahuan tentang mahar

dai yang terkandung dalam al-Qur’an.

E. Definisi Istilah
Defininisi istilah berisi tentang istilah-istilah penting dalam judul
penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah
sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti.” Guna menghindari kerancuan
dan kesalah pahaman mengenai topik yang menjadi point pembahasan
pada penelitian ini, berikut definisi dari istilah-istilah yang dimuat dalam
judul “Mahar Da’i dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Analisis Q.S Yasin

Ayat 21)”.

1) Mahar
Mahar adalah sebuah patokan harga yang diberikan orang
seorang penjual terhadap pembeli, baik berbentuk barang, uang

atau jasa yang tidak bertentangan dengan hukum Islam, sebagai

" Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya IImiyah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya
IImiyah IAIN Jember (IAIN Jember: 2020), 51.



bentuk dari timbal balik yang telah diberikan jika itu berupa
barang dan sebagai bentuk dari upah jika itu merupakan jasa.
2) Da’i
Da’i merupakan tenaga profesioal dalam bidang keagamaan
yang mampu mambina dan mengantarkan seseorang pada jalan
kebaikan sesuai dengan tuntunan syari’at Agama Islam.
Berdasarkan dua pengertian di atas, maka mahar da’i berarti
upah atau bayaran yang diperoleh seorang pedakwah dalam

melaksanakan dakwahnya.

F. Sistematika Pembahasan

Desain sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bab Pertama, pembahasan dalam bab ini terdiri dari latar belakang,
fokus kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, devinisi istilah, dan
sistematika penulisan.

Bab Kedua, pembahasan dalam bab ini terdiri dari penelitian terdahulu
dan kajian teori yang terdiri dari da’i, tugas dakwah dan hermenecutika
double movement Fazlur Rahman.

Bab Ketiga, merupakan metode penelitian yang beris\i jenis penelitian,
pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis.

Bab Keempat, merupakan pembahasan yang terdiri dari panafsiran

Hamami Zadah terkait pemberian upah terhadap seorang da’i dalam surat
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Yasin ayat 21, metode penafsiran Hamami Zadah dalam Tafsir Hamami
Yasin ayat 21dan penerapan hermeneutika double movement terkait Tafsir
Hamami Zadah dalam al-Qur’an surat Yasin ayat 21.

Bab Kelima, merupakan penutup yang mengemukakan kesimpulan

dari kajian penelitian yang diperoleh serta didukung kritik dan saran.



BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu memuat literatur hasil penelitian sebelumnya yang
memiliki relevansi dengan proposal skripsi ini. Selain itu, penelitian
terdahulu ini tujuannya yaitu ingin menunjukkan letak perbedaan dan
persamaan penelitian-penelitian sebelumnya dengan proposal skripsi ini,
sehingga layak dipandang sebagai sebuah karya ilmiah. Penelitian-
penelitian terdahulu yang dapat penulis simpulkan sebagai berikut :
1) Skripsi berjudul “Kompetensi Da’i dalam Melakukan Kegiatan
Dakwah di Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datar” oleh
Firman Hidayat. Dalam pembahannya Firman Hidayat menjelaskan
kemampuan seseorang dalam melakuan suatu kegiatan-kegiatan
tertentu, seperti cara berpakaian, cara menyampaikan pesan
dakwah kepada mad’u, serta cara da’i dalam menghadapi mad’
apabila mad’0 tidak dapat fokus terhadap dakwah yang
disampaikan, saat ini masih banyak para da’i yang tidak memenuhi
kompetensi sebagai seorang da’i.?
2) Skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Upah Bagi
Tokoh Agama” Karya Binti Masitoh. Merupakan skripsi yang
membahas tentang hukum kepada para tokoh agama yang

mendapatkan upah dari upaya syiar agamanya, namun mereka tidak

8 Firman Hidayat, “Kompetensi Da’i dalam Melakukan Kegiatan Dakwah di Kecamatan Rambatan
Kabupaten Tanah Datar” (Sripsi, IAIN Batusangkar, 2021).

11
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memiliki penghasilan tetap, sementara para tokoh agama juga harus
memenuhi kebutuhan keluarganya sehari-hari.’

3) Skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Menentukan
Tarif Dalam Melaksanakan Ceramah” karya Yulia Suherman.
Skripsi ini membahas tentang hukum figih terhadap muballigh
yang menentukan tarif dalam setiap kali berceramah, dimana hal ini
merupakan suatu kewajiban seorang muslim untuk menyebarkan
kebaikan secara menyeluruh kepada umat manusia yang lainnya
baik itu beragama islam maupun diluar islam.*

4) Skripsi berjudul “Sifat dan Kriterian Da’i menurut Islam” karya
Muhammad Amirul Asyraf. Skripsi ini membahas peran da’i dalam
memimpin di lingkungan masyarakat, walaupun secara resmi tidak
dinobatkan sebagai pemimpin. Terdapat permasalahan yang terlihat
mengenai sifat dan kriteria seorang da’i, yakni seorang da’i tidak
menguasai pemahaman tentang materi yang ingin didakwahkan
kepada masyarakat, sehingga apa yang disampaikan kepada
masyarakat bukan dari materi yang selayaknya diperlukan
masyarakat. Sehingga, Skripsi ini lahir dari itu untuk menindak

lanjuti pengetahuan tentang sifat dan kriteria da’i menurut Islam."!

° Binti Masitoh, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Upah Bagi Tokoh Agama” (Skripsi, UIN Raden
Intan Lampung, 2019).

1% yulia Suherman, ”Tinjauan Hukum Islam Tentang Menentukan Tarif Dalam Melaksanakan
Ceramah”(Lampung, UIN Raden Intan, 2019).

1 Muhammad Amirul Asyraf, “Sifat dan Kriteria Da’i Menurut Islam” (Skripsi, UIN Ar-Raniry
Aceh, 2018).
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6)

7)
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Skripsi berjudul “Manajemen Program Pembinaan Da’i Muda
Pilihan pada Karantina di ANTV” oleh Irwan Setiawa. Dalam
Skripsinya, Irwan Setiawan menjelaskan ketertarikannya melihat
manajeman cara berpakaian, cara menyampaikan pesan dakwah
kepada mad’u, serta cara da’i dalam menghadapi mad’u apabila
mad’u tidak dapat fokus terhadap dakwah yang disampaikan, saat
ini masih banyak ditemui da’i-da’i yang tidak memenuhi
kompetensi sebagai seorang da’i.*?

Skripsi berjudul “Penerimaan Upah dalam Pelaksanaan Ibadah
Menurut Ibnu Katsir” oleh Wan Muhammad Fadli bin Wan Manan.
Dalam skripsinya, ia menjelaskan pandangan Ibnu Katsir terkait
upah yang diterima seseorang ketika melaksanakan ibadah yang
didasarkan pada al-Qur’an dan hadis mengingat Ibnu Katsir
merupakan seorang mufassir.*?

Skrispi  berjudul “Palaksanaan al-Ujrah al-7a’ah Menurut
Pandangan Hukm Islam, Studi Analisis di Kel. Tangkerang Timur
Kec. Tenayan Raya Pekanbaru” oleh Sairi. Dalam kajiannya, Sairi
berusaha mengungkap hukum al-Ujrah al- 7a ah terhadap kegiatan
keagaman di Kelurahan Tangkerang Timur Kecamatan Tenayan

Raya Pekanbaru.™*

!2 Irwan Setiawan, “Manajeman Program Pembinaan Da’i Muda Pilihan pada Karantina di

13

ANTV?” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013).

14 Sairi, “Pelaksaan al-Ujrah al-Tho ‘ah Menurut Pandangan Hukum Islam, Studi Kasus di Kel.

Tangkerang Timur Kec. Tenayan Raya Pekanbaru” (Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim
Riau, 2013).



14

Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu:

Tinjauan Hukum
Islam Tentang Upah

Bagi Tokoh Agama.

pokok  pembahasan
yang sama mengenai
tinjauan hukum Islam
terkait ujrah atau upah

yang diterima oleh

No | Nama, Tahun dan Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian

1 Firman Hidayat, 2021, | Penelitian ini | Penelitian Firman
Kompetensi Da’i | memiliki titik | Hidayat  menjelaskan
dalam Melakukan | kesamaan dalam | kemampuan  seorang
Kegiatan Dakwah di | memaparkan pendakwah dalam
Kecamatan Rambatan | kompetensi dan | melakuan kegiatan-
Kabupaten Tanah | kriteria seorang da’i | kegiatan tertentu,
Datar. dalam berdakwah. seperti cara berpakaian,
cara menyampaikan
pesan dakwah kepada
mad’u.Sedangkan pada
kajian ini berfokus pada
studi analisis penafsiran
tentang Mahar Da’i

dalam al-Qur’an.
2 Binti Masitoh, 2019, | Kajian ini memliki | Skripsi Binti Masitoh

membahas tentang
hukum kepada para
tokoh agama yang
mendapatkan upah dari

upaya syiar agamanya.
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seprang muballigh.

Sedangkan dalam
kajian ini lebih
berfokus pada analisis

surat Yasin ayat 21.

Yulia Suherman,
2019, Tinjauan
Hukum Islam Tentang
Menentukan Tarif
Dalam Melaksanakan

Ceramah.

Skripsi ini memiliki
kajian yang sama
mengenai tinjauan
hukum Islam bagi
seorang  pendakwah
yang menetukan tarif
tertentu dalam

dakwahnya.

Skripsi Yulia Suherman
membahas hukum figih
secara umum mengenai
muballigh yang
menentukan tarif dalam
setiap kali berceramah.
Sedangkan dalam
kajian ini membahas
penafsiran ayat dalam
surat Yasin ayat 21
tentang mahar seorang

da’i.

Amirul Asyraf, 2018,
Sifat dan Kriteria Da’i

menurut Islam.

Penelitian ini
memiliki kajian yang
sama mengenai
pandangan Islam
terkait  sifat  dan

kriteria seorang da’i.

Skripsi Amirul Asyraf
mencoba meniliki sifat
dan  kriteria  umum
seorang da’i yang tidak
menguasai pemahaman
tentang materi yang

ingin didakwahkan
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kepada masyarakat.
Sedangkan dalam
kajian ini merupakan
analisis penafsiran ayat
mengani mahar da’i

dalam al-Qur’an.

Irwan Setiawa, 2013,
Manajemen Program

Pembinaan Da’i Muda

Karantina di ANTV

Penelitian ini
memiliki objek
pembahasan yang
sama mengenai
Kriteria dan syarat
tertentu yang harus
dimiliki oleh seorang

pendakwah.

Irwan Setiawan
menjelaskan

ketertarikannya melihat
manajeman cara
berpakaian, cara
menyampaikan  pesan
dakwah kepada mad’u.
Sedangkan kajian ini
berfokus pada
ketentuan mahar da’i
berdasarkan penafsiran

ayat.

Muhammad
Fadli bin Wan Manan,

Penerimaan

Pelaksanaan

Kajian ini  memiliki
pembahasan yang
sama mengenai
penerimaan upah bagi

seorang  pendakwah

Wan Muhammad Fadli
bin Wan Manan
menjelaskan pandangan
Ibnu Katsir terkait upah

yang diterima seseorang
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Menurut Ibnu Katsir.

sebagaimana

pandangan ulama.

ketika  melaksanakan
ibadah yang didasarkan
pada al-Qur’an dan
hadis. Sedangkan
penelitian ini
mengambil  penafsiran
beberapa ulama terkait

ketentuan mahar da’i

dalam melaksakan
dakwah.
Sairi, 2013, | Skripsi ini memiliki | Sairi berusaha
Palaksanaan al-Ujrah | pembahasan yang | mengungkap hukum al-
al-Tho’ah  Menurut | sama mengenai | Ujrah al-Tho ah
Pandangan Hukm | palaksanaan upah | terhadap kegiatan
Islam, Studi Analisis | tertenu bagi seorang | keagaman di Kelurahan

di Kel. Tangkerang
Timur Kec. Tenayan

Raya Pekanbaru.

pendakwah
sebagaimana

pandangan

hukum

syari’at agama Islam.

Tangkerang Timur
Kecamatan =~ Tenayan
Raya Pekanbaru.
Sedangkan  penelitian
ini  merupakan studi
analisis ayat tentang
mahar da’i dalam al-

Qur’an.




B. Kajian Teori

1) Da’i dan Tugas Dakwah

18

Pada dasarnya dakwah diartikan sebagai setiap kegiatan dalam
rangka mengajak orang lain untuk melakukan kebaikan. Kebaikan
bukan hanya yang bersifat ibadah saja, melainkan dapat bersifat
kegiatan sosial yang dilakukan terhadap sesama manusia. Dakwah
dalam Islam adalah semua aktifitas manusia muslim di dalam
berusaha merubah situasi kepada situasi yang sesuai dengan ketentuan
Allah SWT dengan disertai kesadaran dan tanggungjawab baik
terhadap dirinya sendiri, orang lain, dan terhadap Allah SWT.* Objek
utama dakwah adalah masyarakat pada umumnya, semua pernyataan,
perintah dan larangan yang menjadi tanggung jawab sebagai umat
Islam, yang dalam fitrahnya memiliki potensi yang dapat diarahkan
dan diwujudnyatakan dalam tindakan nyata.®

Urgensi perjuangan dakwah Islam harus disosialisasikan
ditengah-tengah umat Islam dan wajib dijadikan sebagai prioritas
dalam pikiran mereka agar rela mengorbankan waktu, tenaga, harta
dan bahkan jiwanya, serta mengerahkan segenap kesungguhannya
demi keberlangsungan dakwah Islam.'” Kepentingan dalam
menegakkan ajaran agama Islam inilah yang menjadi tanggung jawab

moral bagi seorang da’i.

15 Anshari Hafi, Pedoman Untuk Mujahid Dakwah, (Surabaya: Al-ikhlas, 1993), 11.

16 Murtadho Mutahari, Perspektif Al-Qur’an Tentang Manusia dan Agama, (Bandung: Pustaka

Setia, 2002), 23.

Y N. Faqih Syarif. H, Menjadi Da’i yang Dicintai, (Jakarta: Anggota IKAPI, Gramedia Pustaka

Utama, 2011), 4.
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Pada dasarnya, tugas pokok seorang pendakwah adalah
melanjutkan ~ perjuangan  Nabi  Muhammad SAW dalam
menyampaikan risalah kenabian dan tuntunan syari”at agama Islam
berdasarkan al-Qur’an. Tugas da’i ialah menjaga umat menyi’arkan
dan menjaga umat Islam dari berbagai ajaran-ajaran yang
bertentangan dengan syari’at sebagaimana dibawa oleh Rosulullah
dan para sahabatnya. Menyiarkan dan menjaga ini merupakan
tanggung jawab yang sangat besar diemban oleh seorang pendakwah.
Terlepas dari itu, ganjaranya kelak diakhirat akan sangat terasa
manfaatnya.

Ketika mengaca pada ketentuan dakwah yang dilakukan oleh
Nabi Muhammad SAW, maka tugas dan syarat da’i ialah siddiq
(jujur), amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan) dan
faranah (cerdas).

Prof. Dr. H. Moh. Ardani dalam kitab Fikih Dakwah
menggariskan dua sifat utama yang perlu ada pada da’i yaitu:

1) Iman yang kuat
2) Memiliki pengetahuan yang luas atau setidaknya
kedalaman dalam memahamai syari’at agama Islam.™
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam buku Dasar-Dasar llmu

Dakwah karya Dr. Abdul Karim Zaidan, beliau menambah sifat utama

bagi da’i itu ada tiga ditambah rasa ikhlas yang tinggi.

'8 Muhammad Amirul Asyraf, “Sifat dan Kriteria Da’i Menurut Islam”, 35.
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Dr. Said al-Qattani sebagaimana dikutip oleh Amirul Asyraf
menggariskan untuk menjadi da’i yang sukses, da’i harus memiliki
beberapa sifat dan kriteria utama dalam memastikan kemantapan
dakwahnya. Antara sifat utama yang harus dimiliki da’i menurut
beliau ialah:*®

1) Memanfaatkan ilmu yang diperoleh
2) Sabar

3) Akhlakul karimah

4) Ikhlas

5) Jujur.

Allah Swt menjelaskan dasar dakwah dalam al-Qur’an denagn
sangat elegan berdasarkan kode etik begitu rapi. Dalam surat al-Nahl

ayat 125 Allah berfirman:

B
P

O s o ol dsteg windy dhegally 10y Gy ko L1 8S]
iy BT 345 o 58 A s 4 5 21

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk ”” (al-Nahl: 125)

Imam Ibnu Katsir dalam tafsirnya sebagaimana mengutip
pendapat lIbnu Jarir menjelaskan bahwa yang diserukan kepada
manusia ialah wahyu yang diturunkan kepadanya berupa Al-Qur'an,

Sunnah, dan pelajaran yang baik; yakni semua yang terkandung di

19 Muhammad Amirul Asyraf, “Sifat dan Kriteria Da’i Menurut Islam, 36.
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dalamnya berupa larangan-larangan dan kejadian-kejadian yang
menimpa manusia (di masa lalu). Pelajaran yang baik itu agar
dijadikan peringatan buat mereka akan pembalasan Allah Swt.
(terhadap mereka yang durhaka). Allah Swt. memerintahkan Nabi
Saw. untuk bersikap lemah lembut, seperti halnya yang telah Dia
perintahkan kepada Musa dan Harun, ketika keduanya diutus oleh
Allah SWT. kepada Fir'aun, yang kisahnya disebutkan oleh Allah
SWT. Selanjutnya mengajak umat manusia dengan tutur kata yang
lemah lembut, dengan harapan mudah-mudahan mereka ingat dan

takut kepada Allah SWT.?.

Ayat di atas memberikan tiga point utama yang menjadi harus
dipahami oleh seorang da’i sebagai kode etik dan pedoman dalam
melaksakan dakwahnya, yaitu pertama, berdakwah dengan hikmah,
yakni memberikan pelajaran yang memuat pelajaran dan bentuk
evaluasi diri terhadap sasaran dakwahnya. Kedua, mauidzah hasanah
yakni memberikan nasihat-nasihat baik dengan sikap dan tutur kata
yang lembut agar mudah diterima, dan ketiga, berdakwah dengan
sitem musyawarah dengan cara yang santun atas pertimbangan
maslahat kolektif demi menghasilkan keputusan yang mampu

dirasakan semua kalangan.

20 Abu al-Fida Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Adhim, 1V (Beirut: Dar al-Kutub al-
IImiyah), 526.
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2) Fenomena Da’i Bertarif

Pemberian imbalan dalam dunia dakwah sebenarnya bukan hal
yang baru, sudah banyak terjadi dan sudah berlangsung lama, bahkan
fenomena ini terjadi hampir di semua elemen masyarakat dan aktivitas
keagamaan. Hal ini sangat tampak dalam fenomena pengisian
ceramah agama, baik itu dalam forum akademik maupun dalam forum
pengajian umum di masyarakat, di dalamnya dapat ditemui banyak
terjadi aktivitas pemberian imbalan dari pembuat acara kepada tokoh
da’i atau da’iyah yang mengisi ceramah tersebut. Hal ini menarik jika
kita amati dalam perspektif sosiologi, jika fenomena ini telah
berlangsung lama dan dilakukan secara terus menerus tidaklah
menutup kemungkinan adanya proses komodifikasi dalam aktifitas
dakwah agama Islam.

Banyak ditemui pada sebagian orang yang diminta untuk
ceramah agama di suatu tempat lalu ia meminta (tawar menawar)
upahnya, kalau setuju maka jadilah ceramah itu. Kalau tidak, maka
disuruh mencari penceramah lain yang harganya cocok. Tentu saja
perbuatan seperti itu sangat tidak etis dilakukan oleh seorang juru
dakwah. Sebab dakwah tidak boleh dikaitkan dengan upah dan honor.
Dakwah adalah kewajiban yang ada di pundak setiap muslim, baik
dalam bentuk ceramah maupun bentuk lainnya. Seorang penceramah
yang memasang tarif tertentu kepada pengundangnya, tentu bisa

mengurangi keberkahan nilainya. Apalagi sampai menolak undangan
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ceramah hanya dikarenakan honornya tidak sesuai, maka hal tersebut
sangat terasa betapa semua itu dikomersilkan. Seolah jasa seorang
penceramah agama disamakan dengan penghibur, penyanyi, artis, atau
lain sejenisnya. Lucunya lagi, terkadang ada semacam pentarifan nilai
amplop di kalangan mereka. Jika ustadznya yang diundang lumayan
ngetop, karena sering muncul di TV misalnya, maka amplopnya harus
lebih besar, tapi jika ustadnya “anonim”, tidak terkenal, maka
amplopnya bisa jadi ala kadarnya. Terkadang ukuran dakwah bukan
lagi level ilmu dan kemampuannya, tetapi populer atau tidaknya si
penceramah. Dan bisa jadi penceramah itu malah dari kalangan
mereka yang dari segi ilmunya sangat sedikit, tapi masyarakat
terkadang tidak mempedulikan semua itu. Karena semangatnya
mungkin bukan lagi menimba ilmu, tapi semangat popularitas, gengsi
dan sejenisnya.

Mengenai mahar da’i seperti ini, terdapat beberapa tanggapan
para ulama tentang pemberian upah kepada seorang da’i dalam
menjalankan dakwahnya. Terdapat ulama yang mengaharamkan,
memperbolehkan dan ketiga adanya kesepakan di awal sebelum
berdakwah. Maksud pendapat ketiga ini ialah ketika pendakwah
menentukan tarif tertentu sebelum melaksanakan dakwahnya, maka

hukumnya haram, namun ketika mendapat upah setelah melaksakan
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dakwah tanpa adanya kesepakatan di awal, maka diperbolehkan.?
Berikut deskripsi tabel yang menjelaskan mengenai itu:

Tabel Pendapat Ulama terkait Pemberian Upah pada Da’i.

NO PENDAPAT ULAMA
1. | Haram Ibnu Katsir
2. | Boleh Ulama Mutaakhirin

Munas ke-4 Ittihadul
3. | Adanya kesepakatan
Muballighin

3) Hermeneutika Double Movement

Banyak metode dan teori yang diusung oleh para ulama dan
pemikir Islam dalam memaham teks al-Qur’an. Semuanya mengarah
pada pemahaman makna teks dan tujuan dari teks tertulis di dalamnya.
Namun pada kajian ini penulis menggunakan teori hermeneutika
double movement sebagaimana diusung oleh Fazlur Rahman.

Rahman mendasarkan bangunan hermeneutikanya pada
konsepsi teoritik bahwa yang ingin dicari dan diaplikasikan dari al-
Quran di tengah-tengah kehidupan manusia adalah bukan pada
kandungan makna literalnya tetapi lebih pada konsepsi pandangan
dunianya (weltanschaung). Dalam perspektif inilah Rahman secara

tegas membedakan antara legal spesifik al-Quran yang memunculkan

2! Fathimatuz Zahro, “Pendapatan Da’i dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Studi Qur’an:
Studi Qur’anika, Vol. 5, No.1 Juli 2020, 14-17.
http://dx.doi.org/10.21111/studiguran.v5il1.4258
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aturan, norma, hukum sebab-akibat pemaknaan literal al-Quran
dengan ideal moral yakni ide dasar atau basic ideas al-Quran yang
diturunkan sebagai rahmat bagi alam, yang mengedepankan nilai-nilai
keadilan (‘adalah), persaudaraan (ukhuwah), dan kesetaraan
(musawah). Menurut Rahman bahwa memahami kandungan al-Quran
haruslah mengedepankan nilai-nilai moralitas atau bervisi etis. Nilai-
nilai moralitas dalam Islam harus berdiri kokoh berdasar ideal moral
al-Qur’an di atas. Nilai-nilai dimaksud adalah monoteisme dan
keadilan. %

Kritik Rahman sebenarnya juga diarahkan kepada para penulis
tafsir al-Qur’an. Menurutnya, dalam membahas al-Qur’an sebagian
besar para penulis muslim mengambil dan menerangkan ayat demi
ayat. Di samping kenyataan bahwa hampir semua penulisan itu
dilakukan untuk membela sudut pandang tertentu, prosedur penulisan
itu sendiri tidak dapat mengemukakan pandangan al-Qur’an yang
kohesif terhadap alam semesta dan kehidupan. Di waktu-waktu
terakhir ini para penulis muslim maupun non-muslim telah
menciptakan aransemen-aransemen yang topikal terhadap ayat-ayat
al-Qur’an. Walaupun dalam berbagai hal, terutama sewaktu Rahman
masih hidup tidak ada manfaatnya bagi orangorang yang ingin
memahami pandangan al-Qur’an mengenai Tuhan, manusia, dan

masyarakat. Oleh karena itu, Rahman berusaha memenuhi kebutuhan

22 Ulya, “Hermeneutika Double Movement Farlur Rahman: Menuju Penetapan Hukum Bervisi
Etis”, Jurnal Ulul Albab, Vol. 12, No. 2 2011, 117. Dalam Fazlur Rahman, Islam (New
York: Anchor Books, 1966) 28.
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tersebut dengan memperkenalkan tema-tema pokok dalam al Quran
dalam karyanya Major Themes of The Quran.?

Selanjutnya, kritiknya diarahkan kepada keterpisahan antara
disiplin teologi, hukum, dan etika Islam. Dalam pandangannya,
sekalipun teologi atau kalam mengklaim dirinya sebagai pembela
hukum, dalam kenyataannya kalam berkembang terlepas dari hukum,
dan dalam aspek tertentu bertentangan dengan dasar-dasarnya.
Penyebab utama kurangnya hubungan organis antara dua disiplin di
atas adalah kurang berkembangnya disiplin etika dalam Islam, yang
bisa menjembatani antara dan mempengaruhi keduanya. Padahal ini
yakni menjadikan al-Qur’an sebagai sumber utama etika Islam, akan
melengkapi wacana hukum, politik, dan diskursus penting lainnya
dengan konsisten. Dalam rangka mengatasi masalah di atas, Rahman
menawarkan cara baru dalam penafsiran agama yang menekankan
perlunya tujuan atau ideal moral atau etika al-Qur’an karena pada
dasarnya semangat dasar diturunkan al-Qur’an adalah semangat
moral. Berangkat dari kritik yang ia lontarkan ini kemudian
dijawabnya sendiri dengan menawarkan metode penafsiran al-Qur’an
yang bervisi etis, dengan mengedepankan weltanschaung al-Qur’an.
Dengan metode ini, ia sangat berkepentingan untuk membangun

kesadaran dunia Islam akan tanggung jawab sejarahnya dengan

28 Ulya, “Hermeneutika Double Movement Farlur Rahman: Menuju Penetapan Hukum Bervisi
Etis”, Jurnal Ulul Albab, Vol. 12, No. 2 2011, 118.
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fondasi moral yang kokoh berbasis al-Quran sebagai sumber ajaran
moral yang paling sempurna harus dipahami secara utuh dan padu.?*
Secara makna literal, double movement sendiri berarti gerakan
ganda. Pada teorinya, Rahman menawarkan proses penafsiran al-
Qur’an dengan melibatkan dua pergerakan yang saling mengisi dan
berdialektika: from the present situation to al-Qur’an times, then back
to present, yakni melalui situasi sekarang ke periode al-Qur’an
diturunkan kemudian kembali lagi ke situasi saat ini. Gerakan pertama
berupaya menelusuri seluruh situasi yang melingkari ketika al-Qur’an
diturunkan. Sebab bagi Rahman, al-Qur’an merupakan respon llahi
melalui pikiran Nabi Muhammad SAW kepada situasi moral-sosial
Arab pada masa Nabi tersebut, khususnya kepada masalah-masalah
masyarakat Makkah pada masanya. Sedangkan gerakan kedua
mengkaji seluruh situasi kontemporer dewasa ini dalam konteks
sosial, budaya, ekonomi, norma, politik, nilai, institusi, dan lain-lain.?
Metode yang ditawarkan Fazlur Rahman adalah metode tematik
atau dikenal dengan metode maudhu’i. Ada beberapa alasan yang bisa
dikemukakan terkait dengan penggunaan metode ini. Pertama,
sedikitnya usaha para mufassir untuk memahami al-Qur'an sebagai
satu kesatuan, kemudian terdapat kesalahan umum dalam memahami

keterpaduan sehingga ia sering dipahami secara atomistik dan parsial.

24 Ulya, “Hermeneutika Double Movement Farlur Rahman: Menuju Penetapan Hukum Bervisi
Etis”, Jurnal Ulul Albab, Vol. 12, No. 2 2011, 119.

B pr, Zaprulkhan, “Teori Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman”. Jurnal Noura, Vo. 1, No. 1.
Juni 2017. 27.
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Kedua, dengan pemikiran dan sudut pandang yang berbeda dengan
muafasir sebelumnya, hal ini lebih dijadikan objek pemahaman yang
baru daripada menjadikannya bantuan untuk memahami al-Qur’an
secara terus menerus.’® Fazlur Rahman menjelaskan secara tegas
langkah kerja operasional dari double movement (gerakan ganda).
Satu hal yang harus dipahami, ialah metode hermeneutika double
movoment hanya efektif diterapkan dalam ayat-ayat hukum, bukan
ayat-ayat yang metafisik, seperti konsep Tuhan, malaikat, jin dan
sebagainya. Rahman tidak mengunakan hermeneutika double
movement, tetapi mengunakan metode tematik dengan prinsip analisis
sintesis logis, dimana ayat-ayat itu dipahami malalui metode
intertekstual untuk kemudian dicari hubungan logisnya.?’

Pada penelitian, hermeneutika double movement akan dibawa
pada kajian mahar da’i dalam Islam berdasarkan surat Yasin ayat 21
dan didukung pendapat para ulama dan tokoh tentang peran dan kode

etik seseorang dalam melaksakan dakwah Islam.

?® Susanti Vera, “Aktualisasi Nilai Ideal Moral dalam Kehidupan Kontemporer Perspektif al-
Qur’an: Studi Interpretasi Surah al-Alaq denfan Metode Double Movement”. Al-
Taddabbur: Jurnal 1lmu al-Qur’an dan Tafsir, P-ISSN: 2406-9582 E-ISSN: 2581-2564,
395.

27 Susanti Vera, “Aktualisasi Nilai Ideal Moral dalam Kehidupan Kontemporer Perspektif al-
Qur’an: Studi Interpretasi Surah al-Alaq denfan Metode Double Movement”, 396.
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Skema Pemikiran Hermeneutika Fazlur Rahman.?®

i Menentukan Tujuan Moral Sosial al-Qur’an E
1
| et — 1 [ - 1
! Situasi saat ini i— » «—— Nilai-nilai al-Qur’an |
1 1 1 1
[ =777 =7 7= = === == 1

28 Ulya, “Hermeneutika Double Movement Farlur Rahman: Menuju Penetapan Hukum Bervisi
Etis”, Jurnal Ulul Albab, Vol. 12, No. 2 2011, 120.



BAB II1I
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian menjelaskan semua langkah yang dikerjakan
penulis sejak awal hingga akhir. Pada bagian ini, memuat hal-hal yang
berkaitan dengan perspektif-perspektif dasar atau fakta-fakta yang
dipandang benar tanpa adanya verifikasi dan keterbatasan, yaitu aspek-aspek
tertentu yang dijadikan kerangka berpikir. Selanjutnya dilakukan analisis
masalah dan variabel (topik kajian) yang terdapat dalam judul kajian.
Analisis masalah menghasilkan variabel dan hubungan antarvariabel.
Selanjutnya dilakukan analisis variabel dengan mengajukan pertanyaan
mengenai masing-masing variabel dan pertanyaan yang berkaitan dengan
hubungan antar-variabel. Analisis ini diperlukan untuk menyusun alur
berpikir dalam memecahkan masalah.”® Secara detail metode dalam
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :

A. Pendekatan

Sesuai tujuan yang ingin diperoleh, penelitian ini meggunakan
pendekatan desktiptif-analisis, yang berusaha memaparkan segala aspek
yang terkandung dalam surat Yasin ayat 21 tentang mahar da’i menurut
pandangan para ulama dan tokoh.

B. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitiannya ialah penelitian pustaka (library research).

Dalam kajiannya, jenis penelitian yang berusaha mengungkap dan

2% Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya IImiyah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya
lImiyah IAIN Jember, 52-53.
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memformulasikan data dalam bentuk narasi verbal (kata-kata) yang
bersumber dari berbagai kitab, buku, jurnal, dokumen, catatan dan
sejenisnya. Dari data yang ada kemudian peneliti melakukan analisis secara
mendalam dan menginterpretasikan sesuai judul penelitian yang sedang
dikaji. Dalam kajian penelitian al-Qur’an dan tafsir, jenis ini disebut dengan
metode maudhu’i atau tematik. Mengingat surat Yasin merupakan surat
induk yang serat makna dan menjadi salah satu surat populer bagi
masyarakat karena menyimpan berbagai kasiat, kalam hikmah dan pelajaran
hidup yang mampu diimplementasikan dalam kehidupan nyata.
. Sumber Data
Tehnik pengumpulan data dapat diklasifikasikan menjadi dua yakni
data primer dan data sekunder :
1) Data Primer
Data primer yang menjadi acuan penulis dalam penelitian ini
adalah kitab suci al-Qur’an surat Yésin ayat 21 yang menjelaskan
mahar seorang da’i dan beberapa kitab tafsir baik klasik maupun
kontemporer yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini.
2) Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah kitab, buku, jurnal, skripsi dan hasil penelitian serupa dengan
pembahasan da’i dan ujrah terhadap pendakwah dalam hukum

Islam.



32

D. Teknik Pengumpulan Data

Proses analisis data sesuai literatur yang terkumpul, peneliti

menggunakan teknis dokumentasi dan pencarian terhadap dokumen, serta

naskah dan karya-karya lain yang berkaitan dengan kedudukan manusia.

Dengan tehnik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh informasi bukan

dari orang sebagai nara sumber. Memperoleh informasi dari macam-macam

sumber tertulis atau dari dokumen yang ada pada informan dalam bentuk

peninggalan budaya, karya seni dan karya pikir.

Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini

diantaranya :

a)

b)

d)

f)

Mengumpulkan ayat yang menjelaskan tentang dakwah dan
seorang da’i.

Mengumpulkan ayat-ayat yang memuat unsur dakwah dalam al-
Qur’an.

Mengumpulkan penafsiran ayat-ayat dakwah yang telah
diperoleh.

Mengumpulkan berbagai pendapat dan informasi tentang
dakwah.

Mengumpulkan sekaligus menganalisa penafsiran ayat dan
pembahasan mengenai mahar da’i.

Mengumpulkan sekaligus menganalisis penafsiran ayat serta
menerapkan metode double movement terhadap surat Yasin ayat

21 tentang mahar da’i dalam berdakwah.
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E. Analisis Data
Setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan, maka tahap
berikutnyaa adalah analisis. Tahap ini merupakan tahap yang sangat penting.
Pada tahap ini data diolah sedemikian rupa sehingga berhasil disimpulkan
kebenaran-kebenaran yang dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan
yang diajukan dalam penelitian.
Analisis data dalam kajian ini didasarkan pada metode deskrtiptif-analisis,
yakni penelitian yang berusaha memaparkan serta menjelaskan data-data
yang diperoleh dari sumber kepustakaan dan referensi yang ada. Peneliti
berusaha mendeskripsikan secara rinci makna da’i dan mahar bagi
pendakwah menurut para ulama yang kemudian dikerucutkan pada konsep
mahar da’i berdasarkan surat Yasin ayat 21.
Secara garis bersar, analisis data yang dilakukan ialah sebagai berikut:
1) Menganalisa makna da’i dan mahar da’i secara definitif.
2) Menganalisa perspektif para tokoh terkait da’i dan mahar da’i.
3) Menggabungkan berbagai pendapat yang diperoleh dan diambil
benang merah dari berbagai pendapat tersebut.
4) Mendeskripsikan makna da’i dan mahar da’i dalam al-Qur’an
berdasarkan perspektif surat Yéasin ayat 21.
5) Menjelaskan metode double movement dalam memahami al-
Qur’an.
6) Menerapkan metode double movement dalam memahami surat

Yasin ayat 21 tentang mahar da’i.



7)

8)

34

Menganalisis pengaruh dan implikasi mahar da’i bagi seorang
pendakwah.
Memberikan kesimpulan dari berbagai analisis data yang

diperoleh.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Biografi Hamami Zadah dan Tafsir Surat Yasin
1. Biografi Hamami Zadah

Nama lengkap Hamami Zadah adalah Hamami Zadah Afandi, ia juga
juga dijuluki dengan sebutan Isma’il Zadah atau dengan sebutan Zadah
Afandi. la merupakan tokoh pada abad 12 H., tidak ada referensi yang
secara jelas menyebutkan tahun lahirnya.* Tetapi, terdapat riwayat yang
menyatakan bahwa ia lahir pada tahun 1191 H., di kota Istanbul, Turki.*
Nama Zadah sendiri yang mengiringi namanya merupakan suatu gelar
kehormatan, yang disandang oleh para pemimpin, ataupun para menteri
pada masa Daulah ‘Utsmaniyyah sama halnya dengan lagab Afandi.
Karnanya, tak sedikit yang mendapatkan gelar kehormatan ini di masanya,
seperti halnya Husain bin Ahmad atau Zaini Zadah (1115 H), ‘Abd al-Qadir
bin Yusuf al-Naqib al-Halbi atau Nagib Zadah (1107 H.), dan Yusuf Afandi
Zadah. Di antara guru Hamami yang banyak mempengaruhi pola
berfikirnya adalah Shaikh Darwish Isma’il. Hamami Zadah dikenal karena
kepiawaannya dalam bidang hadis dan kalam. Karenanya, ia memiliki
banyak murid yang tidak disebutkan nama dari masing-masing muridnya
tersebut. la juga terkenal akan wawasan keilmuannya, di mana ia senantiasa
mengisi waktunya dengan membaca Muwatta’ Imam Malik, dan banyak

kitab-kitab lainnya.

%0 Al-Majma’ al-Milki li Buhuth al-Hadarah al-Islamiyyah, al-Fahras al-Shamil li alTurath al-
‘Arabi al-1slami al-Makhtut, jilid Il (Ardan: Muassasah al-Bait 1925), 784.
3! Dadah Afandi, Asatidh Alhan (Istanbul: Shahzadah Basha, 1925), 126.
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Maka karena keluasan ilmunya inilah ia telah menulis suatu kitab
tafsir dari surah Alquran yaitu Tafsir Yasin. Melalui tafsirnya ini, ia
mengelaborasikan tafsir teks dari setiap ayat dalam surah Yasin dengan
uraian yang terperinci, mengulas makna kata, asbab al-nuzul, informasi dari
para ulama’ berkaitan dengan ayat yang ia tafsirkan, dan ceritacerita yang
diambil dari qaul Sahabat, Tabi’in, maupun Ahl al-Kitab.** Adapun
informasi mengenai keturunan, istri, murid-murid, dan tahun wafatnya tidak
diketahui secara pasti referensi yang menyatakan hal tersebut.

Syekh Hamami Zadah mejadi ulama yang sangat populer karena
kemabhiran dalam bidang keilmuan, khususnya dalam bidang hadis dan ilmu
kalam. Melihat keluasan kelimuan dan wawasan yang ia miliki tak heran
jika Hamami sangat dikenal karenanya Hamami juga selalu mengisi
waktunya dengan membaca Muwatta’ Imam Malik dan masih banyak lagi
literatur bahkan kitab-kitab lainnya. Syekh Hamami juga memiliki rasa
ingin tahu yang sangat tinggi, selalu mencari pengetahuan baru yang belum
ia ketahui. Maka tak heran jika 1a memiliki gagasan dengan
mengkolaborasikan pemikiran para ulama mutagaddim dan mutakhirin.
Melalui dari karyan Tafsir Yasin, Syekh Hamami Zadah mengkolaborasikan
tafsir teks dari setiap ayat dalam surat yasin dengan uraian yang sangat

terperinci, mengulas makna kata asbabun nuzul, informasi dari para ulama’

%2 Al-Majma’ al-Milki li Buhuth al-Hadarah al-Islamiyyah, al-Fahras al-Shamil li alTurath al-
‘Arabi al-1slami al-Makhtut, 851.
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yang berkaitan dengan ayat yang ditafsirkan serta secuil cerita yang diambil
dari perkataan sahabat, Tabi’in maupun Ahl al-Kitab.*®
2. Profil Tafsir Surat Yasin

Kitab Tafsir Yasin karangan Hamami Zadah ini hanya mengulas tafsir
dari surat ke-36 dalam Al-Quran yakni surat Yasin yang berjumlah 83 ayat.
Dalam dunia tafsir, karya tafsir karangan Hamami Zadah ini tergolong ke
dalam tafsir Tahlili, yakni salah satu metode tafsir yang secra spesifik
menjelaskan ayat secara rinci dan runtut. Kitab tafsir ini ditulis dalam satu
jilid yang terdiri dari 27 halaman. Selain dikenal dengan judul Tafsir Yasin,
kitab tafsir berbahasa Arab ini dikenal juga dengan al-Mau’idah al-
Haméamiyyah, karena disandarkan atau dinisbatkan pada penulisnya yaitu
Hamami Zadah. Sejarah penulisan kitab Tafsir Yasin ini tidak banyak
diketahui, dikarenakan kitab tafsir ini tidak memiliki keterangan apapun
didalam kitabnya, selain penafsiran Hamami Zadah. Kitab tafsir ini sangat
sederhana, bahkan tidak disertai dengan mugaddimah, kata pengantar,
biografi pengarang, maupun daftar isi.

Sumber penafsiran yang diambil dari tafsir ini mencakup beberapa
sumber konvensional, yakni al-Qur’an sendiri, hadis Nabi SAW (sunnah),

pendapat para sahabat (athar), pendapat mufassir terdahulu dan berbagai

% Siti Maisyarah, “Studi Analisis Hadis Hadis Dalam Tafsir Yasin Karya Syeikh Hamami Zadah”,
(Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan limu Alquran dan Tafsir Institut limu Alquran, 2020),
49,
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sya’ir, di mana melalui sumber-sumber tersebut ia kolaborasikan dengan

hasil ra’yi-nya.34

B. Mahar Da’i dalam Surat Yasin Ayat 21

1. Penafsiran Hamami Zadah Mengenai Pemberian Upah Terhadap

Seorang Da’i dalam al-Qur’an Surat Yasin Ayat 21
Pembahasan ayat dalam Tafsir Yasin karya Syekh Hamami dikupas
tuntas dan disampaian secara renyah. Berbagai riwayat dan ulasan mengenai
pemikirannya sendiri disaji secara proporsional yang meggambarkan tafsir
tersebut merupakan tafsir yang begitu kompleks. Dalam pembahasan ini
penulis membatasi kajian tafsir Syekh Hamami tentang ujroh atau upah
seorang da’i dalam menjalankan dakwahnya. Setelah melalui beberapa
kajain dan penelusuran, terdapat satu ayat yang cocok dalam kajiannya,

yakni Surat Yasin ayat 21;
(11) st 35 1521 10 ¥ 12 145

“lkutilah ~ orang-orang yang tidak meminta bayaran/upah

terhadapmu, maka itulah  termasuk orang-orang yang
mendapatkan petunjuk”. (Yasin: 21)

Hamami Zadah dalam Tafsir Yasin-nya menjelaskan melalui riwayat

dari Qatadah bahwa terdapat seorang pemuka kaum bernama Habib al-

Najar. Ketika ia mendapat kabar risalah kerasulan Nabi Muhammad SAW,

ia kemudian mendatangi kaumnya seraya menasehati dan berkata:

34 Siti Zahrotul, ”Al-Dakhil dalam Tafsir Yasin Karya Hamami Zadah” (Surabaya, UIN Sunan
Ampel, 2021), 47-49.
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“Apakah kalian akan meminta imbalan atas risalah ini? Mereka
menjawab ‘tidak’”.

Kemudian Habib al-Najar menyeru kaummnya melalui ayat
“Osdiga ad sy al oSty ¥ e 1ea) Galu ) 155”0 Awalnya, ayat ini sempat
mendapat penolakan dari kaumnya. Mereka berkata: “Kamu telah
menyalahi manhaj agama kami dan mengikuti Rosul itu (Muhammad)”.
Lantas Habib menanggapi melalui ayat: © 4lls ké 2 aef ¥ 1 Ly
o ®

Berbagai keterangan mulai dari penafsiran Syekh Hamami Zadah
sendiri sampai Syekh Wahbah Zuhaili secara tegas menjelaskan bahwa
seorang da’i tidak diperkenan menerima upah dari apa yang ia dakwahkan,
apalagi mematok harga tertentu dalam menjalankan dakwahnya. Seseorang
yang melaksanakan dakwah dengan niat yang keliru (megaharap imbalan
atau upah), juga bisa jadi tidak dengan tujuan mengikuti risalah yang
dilakukan oleh para ulama didasari atas dua perkara, yakni (1) angan-angan
memperoleh upah, (2) Tidak memiliki keyakinan atas petunjuk dan
pengetahuan yang benar tentang jalan dakwah yang dilakukan oleh para
ulama.*® Namun, terlepas dari penjelasan tersebut, semua orang termasuk
seorang pendakwah juga perlu masukan dana berupa upah dari profesi yang
ia kerjaan, mengingat dalam surat lain Allah SWT juga memerintahkan
umat manusia untuk bekerja dan megoptimalkan kemampuannya dalam

bertahan hidup guna beribadah lewat pekerjaannya kepada Allah SWT.

% Hamami Zadah, Tafsir Surah Yasin (Cirebon: t.tp, t.tt), 7.
% Fakhruddin Razi, Mafatih al-Ghafb, Juz 26 (Beirut: Dar al-Ihya’ al-Turath al-Arabf, 1420 H),
263.



40

2. Metode Penafsiran Hamami Zadah dalam Tafsir Hamami Yasin Ayat
21

Tafsir Yasin karya Hamami Zadah ini ditulis sekitar abad ke-18 M.
Keika melihat masa kepenulisan tafsir ini termasuk kategori tafsir era
formatif. Namun jika dilihat dari metode dan pemikiran Hamami Zadah
dalam menafsirkan, tafsir ini masih menggunakan nalar quasi kritis, yakni
penggunaan riwayat yang lebih dominan walaupun sesekali menggunakan
akal (ra'yu).¥’

Metode penafsiran merupakan suatu rarigoh atau jalan yang teratur
dan terencana dengan baik untuk mencapai pemahaman yang benar. Seperti
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya mengenai metodologi tafsir
bahwa dalam segi penjelasan, Hamami Zadah menafsirkan dengan
mengurutkan ayat demi ayat sesuai dengan susunan mushaf utsmani (tertib
mushafi). Metode ini dikenal dengan metode tahlili. Hamami menjelaskan
analisa penafsirannya setiap ayat dengan panjang lebar, mulai dari
maknanya, asbab al nuzulnya, riwayat hadisnya, pemikiran, pendapat para
ulama tafsir, bahkan ia mencantumkan syair-syair Arab untuk memperjelas
penafsirannya tersebut.*®

Tafsir Yasin karya Hamami Zadah ini merupakan tafsir bi al-1gtirant.
Karya beliau ini mengkolaborasikan dua sumber penafsiran yakni sumber

dari periwayatan (bi al-Ma’tsir) dan sumber penafsiran dengan

¥ Siti Maisyarah, “Studi Analisis Hadis Hadis Dalam Tafsir Yasin Karya Syeikh Hamami Zadah”,
53.

%8 Alfi Nur Dina, “Epistemologi Tafsir Yasin Karya Hamami zadah”. (Skripsi tidak diterbitkan.
Jurusan ilmu Alguran dan Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya. 2019), 55.
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menggunakan pemikiran mufassir (bi al-ra’yu). Hamami Zadah berhasil
menkolaborasikan antara kedua sumber tersebut.*® Misalnya ketika Hamami
menafsirkan surat Yasin ayat 37 mengenai penanggalan siang dan malam,
Zadah mengutip sebuah riwayat lalu melanjutkan dengan penjelasan
pemikirannya sebagai berikut:

“Juga telah disabdakan oleh Nabi saw: “Lakukanlah olehmu
shalat (sunnah) di malam hari (giyamul lail). Sungguh hal itu
adalah adat kebiasaan orang-orang shalih dahulu sebelum kamu.
Maka seperti pekerti ini mendekatkan kamu kepada Allah dan
merupakan penebus dosa-dosamu.” Tempo dulu Nabi saw pun
melakukan giyamul lail dan bertahajud di malam hari, sampai
tumit beliau bengkak saking lamanya berdiri pada shalat beliau.
“Ya Rasulullah, mengapa engkau menanggung beban (bersusah
payah) dalam menjalankan taat, padahal Allah ta’ala telah
mengampunimu dosa-dosa yang sudah dan yang belum lalu?”
ditanyakan kepada Nabi. “Tidak bolehkah aku termasuk orang-
orang yang bersyukur atas pemberian nikmat Allah Ta’ala
kapadaku. Maka dia wujudkan aku dari tiada ke ada; apakah aku
tidak bersyukur? Aku telah dikarunai akal, pikiran, pengetahuan
dan mubuwah; apakah aku tidak bersyukur? Aku telah dikaruniai
taufig untuk taat; apakah aku tidak bersyukur? Lagi Dia menerima
taatku dan ibadahku.” Ingatlah hai orang-orang yang lalai!
Dengarkanlah kamu sabda Nabimu, Muhammad saw. alangkah
besarnya penyesalan bagi orang yang mensia-siakan malam
dengan kelalaian. Ingat! Sungguh Allah Ta’ala tidak membakar
.orang bermata dua; satu menangis di malam hari saking takutnya
kepada Allah Ta’ala dan yang satu tidak tidur, untuk menjadi
mengabdi dijalan Allah

a. Sistematika Penulisan Tafsir Yasin
Hamami Zadah dalam penulisan awal penafsirannya tidak

mengawali dengan pengantar (mugaddimah) sebagai pandangan

kajian dai pembahasa yang dibahas. la mengawali penafsirannya

%% Alfi Nur Dina, “Epistemologi Tafsir Yasin Karya Hamami zadah”, 53.
*© Hamami Zadah, Tafsir Surah Yasin, 12.
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dengan mengutip ayat demi ayat al-Quran serta memberi tanda kurung
tanpa mencantumkan nomor ayat setelah itu dilanjutkan uraian
penafsiran ayat tersebut.** Seperti contoh pada penafsiran surat Yasin

ayat 6:
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Pada awal surat juga dijelaskan mengenai pengantar umum surat
Yasin seperti tempat turunnya, asbabun nuzul ayat tersebut,
keutamaan-keutamaannya dan perbedaan makna di kalangan ulama.
Disamping menjelaskan penafsiran ayat demi ayat surat yasin
tersebut. Hamami Zadah juga menjelaskan secara luas dari kejadian-
keajadian telah terjadi maupun kejadian yang akan datang. Dijelaskan
pula sedikit yang berkaitan dengan perbedan bacaan yang terdapat di
kalangan ulama’ Qurra’ (ahli qira’at).42

b. Metode dan Corak Penafsiran

Metode penafsiran merupakan jalan yang teratur dan terencana
dengan baik untuk mencapai pemahaman yang benar. Seperti yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya mengenai metodologi tafsir

bahwa dalam segi penjelasan, Hamami Zadah menafsirkan dengan

*! Siti Zahrotul Awwaliyah, “Al-Dakhil dalam Tafsir Yasin karya Hamami Zadah ” (Skripsi, UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2021), 43.
*2 Siti Zahrotul Awwaliyah, “Al-Dakhil dalam Tafsir Yasin karya Hamami Zadah , 43.



43

mengurutkan ayat demi ayat sesuai dengan susunan mushaf utsmani
(tertib mushafi). Metode ini dikenal dengan metode tahlili. Hamami
menjelaskan analisa penafsirannya setiap ayat dengan panjang lebar,
mulai dari maknanya, asbab al nuzulnya, riwayat hadisnya, pemikiran,
pendapat para ulama tafsir, bahkan ia mencantumkan syair-syair Arab
untuk memperjelas penafsirannya tersebut.

Tafsir Yasin karya Hamami Zadah ini merupakan tafsir bi al
Igtirani. Karya beliau ini mengkolaborasikan dua sumber penafsiran
yakni sumber dari periwayatan (bi al-Ma’tsur) dan sumber penafsiran
dengan menggunakan pemikiran mufassir (bi al-ra’yu). Hamami
Zadah berhasil menkolaborasikan antara kedua sumber tersebut.
Misalnya ketika Hamami menafsirkan surat Yasin ayat 37 mengenai
penanggalan siang dan malam, Zadah mengutip sebuah riwayat lalu
melanjutkan dengan penjelasan pemikirannya sebagai berikut:
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“Juga telah disabdakan oleh Nabi saw: “Lakukanlah olehmu
shalat (sunnah) di malam hari (giyamul lail). Sungguh hal itu
adalah adat kebiasaan orang-orang shalih dahulu sebelum
kamu. Maka seperti pekerti ini mendekatkan kamu kepada
Allah dan merupakan penebus dosa-dosamu.” Tempo dulu
Nabi saw pun melakukan giyamul lail dan bertahajud di
malam hari, sampai tumit beliau bengkak saking lamanya
berdiri pada shalat beliau. “Ya Rasulullah, mengapa engkau
menanggung beban (bersusah payah) dalam menjalankan taat,
padahal Allah ta’ala telah mengampunimu dosa-dosa yang
sudah dan yang belum lalu?” ditanyakan kepada Nabi. “Tidak
bolehkah aku termasuk orang-orang yang bersyukur atas
pemberian nikmat Allah Ta’ala kapadaku. Maka dia wujudkan
aku dari tiada ke ada; apakah aku tidak bersyukur? Aku telah
dikarunai akal, pikiran, pengetahuan dan mubuwah; apakah
aku tidak bersyukur? Aku telah dikaruniai taufig untuk taat;
apakah aku tidak bersyukur? Lagi Dia menerima taatku dan
ibadahku.”  Ingatlah — hai  orang-orang yang lalai!
Dengarkanlah kamu sabda Nabimu, Muhammad saw.
alangkah besarnya penyesalan bagi orang yang mensia-siakan
malam dengan kelalaian. Ingat! Sungguh Allah Ta’ala tidak
membakar orang bermata dua; satu menangis di malam hari
saking takutnya kepada Allah Ta’ala dan yang satu tidak tidur,
untuk menjadi mengabdi dijalan Allah”.

Hamami Zadah dalam menafsirkan ayat Alquran cenderung
lebih sering menggunakan peran ketokohan Nabi Muhammad saw,
sahabat, tabi’in sebagai rujukan tolak ukur kebenaran penafsirannya.
Hamami Zadah menghindari pendapatselain pendapat tokoh yang

berdekatan dengan Nabi Muhammad saw. seperti padapermulaan

43 Hamami Zadah, Tafsir Surah Yasin, 12.
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penafsiran surat yasin, Hamami Zadah mencantumkan beberapa kali
ketokohan Nabi Muhammad dalam penafsirannya.

Sedangkan jika melihat corak tafsirnya, Alfi mengatakan tafsir
ini bercorakal-Athari al-Nazari, yakni menggabungkan dua aspek
riwayat dan akal dalampenafsirannya. Akan tetapi, dalam literatur
lain, Maisyarah menjelaskan tafsiryasin karya Hamami Zadah ini
bercorak tasawuf sunni. Jika dilihat lebih detailkitab tafsir yasin
karangan Hamami Zadah lebih cenderung bercorak pada pendapat
pertama yakni al-Athari al-Nazari.

Sumber Penafsiran

Hamami Zadah dalam menafsirkan ayat al-Quran cenderung
lebih sering menggunakan peran ketokohan Nabi Muhammad saw,
sahabat, tabi’in sebagai rujukan tolak ukur kebenaran penafsirannya.
Hamami Zadah menghindari pendapat selain pendapat tokoh yang
berdekatan dengan Nabi Muhammad saw. seperti pada permulaan
penafsiran surat yasin, Hamami Zadah mencantumkan beberapa kali
ketokohan Nabi Muhammad dalam penafsirannya. Sedangkan jika
melihat corak tafsirnya, Alfi mengatakan tafsir ini bercorak al-Athari
al-Nazari, yakni menggabungkan dua aspek riwayat dan akal dalam
penafsirannya.** Namun, dalam literatur lain, Maisyarah menjelaskan

tafsir yasin karya Hamami Zadah ini bercorak tasawuf sunni.”® Jika

* Alfi Nur Dina, “Epistemologi Tafsir Yasin Karya Hamami zadah”, 53.
*® Siti Maisyarah, “Studi Analisis Hadis Hadis Dalam Tafsir Yasin Karya Syeikh Hamami Zadah”,

54.
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dilihat lebih detail kitab tafsir yasin karangan Hamami Zadah lebih
cenderung bercorak pada pendapat pertama yakni al-Athari al-Nazari.
Sumber penafsiran Tafsir Yasin karya Hamami Zadah dapat
diklasifikasi ke dalam beberapa sumber, yakni :
1) Al-Qur’an
Tafsir Yasin Hamami Zadah ini kategori tafsir bi al
ma’tsur, dengan salah satu sumber utamanya adalah al-
Qur’an dalam menjelaskan penafsirannya. Seperti terdapat
adagium yang sangat populer bahwa al-Qur’an yufassirQ
ba’duhu  ba’dan (al-Qur’an itu ayat-ayatnya salin
menafsirkan dengan al-Qur’an). Dalam Tafsir Yasin ini,
pengarang menggunakan al-Qur’an sebagai rujukan atau
penguat daripada penafsiran yang telah ia jelaskan agar
mendapatkan suatu mubayyan atau penjelasan yang ia
kehendaki. Sesekali Hamami juga menyajikan suatu ayat al-
Qur’an untuk mencari pembenaran terhadap pendapat yang ia
paparkan. Hamami juga tidak memberikan penjelasan terkait
nama surat serta ayat yang ia paparkan dalam
penafsirannya.46 Misalnya ketika ia menafsirkan surat Yasin

ayat 33;

5 G e Gals st (s 22 g

*® Siti Zahrotul Awwaliyah, “Al-Dakhil dalam Tafsir Yasin karya Hamami Zadah , 44.
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“Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka
adalah bumi yang mati (tandus). Kami hidupkan
bumi itu dan Kami keluarkan darinya biji-bijian,
maka dari (biji-bijian) itu mereka makan.” (Yasin:
33)
Melalui ayat ini Hamami Zadah menjelaskan tentang
10 perumpamaan musim semi dan yaum al-nushidr (hari
kebangkitan). Salah satu perumpamaannya diuraikan dengan

mengutip ayat al-Qur’an yang lain seperti surat al-Zalzalah

ayat 2 sebagai berikut;
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“Pertama, biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan keluar
dari bawah bumi di musim semi, sebagaimana
orang-orang yang mati dan yang dikubur akan
keluar dari bawah bumi pada hari al-nushur, seperti
firman Allah SWT: dan bumi mengeluarkan

bebanbeban berat (yang dikandungnya) ”

2) Hadis

Penggunaan hadis Nabi SAW adalah sumber rujukan
kedua setelah al-Qur’an. Termasuk juga yang dilakukan
Hamami dalam melakukan penafsiran. Cara ini termasuk
salah satu sumber terbanyak dalam penggunaan penafsiran
pada tafsir ini. Sebagaimana tafsir ini tergolong dalam tafsir

bi al-ma’thQr. Akan tetapi, dalam riwayat-riwayat hadis yang

digunakan Hamami Zadah tidak mencantumkan sanad hadis

4" Hamami Zadah, Tafsir Surah Yasin, 12.
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sehingga Kita tidak bias mengetahui kualitas hadis yang
digunakannya. Sangat membutuhkan kehatihatian dan
kejelian untuk menemukan status riwayat-riwayat yang telah
ia sajikan.*® Sebagai satu contoh pada saat Hamami Zadah
menafsirkan ayat ke-32 dalam surat Yasin mengenai hari

pembalasan.
4 ., © /o/& ° - &‘{' L0
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“Dan setiap (umat), semuanya akan dihadapkan
kepada Kami ” (Yasin: 32)

Syekh Hamami menjelaskan ayat tersebut melalui

riwayat sebagai berikut:
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“Yakni semua makhluk akan dikumpulkan di sisi
kami. Jika 7 dibaca takhfif (ringan), maka
bermakna sungguh  semua makhluk akan
dikumpulkan di sisi kami kelak di hari kiamat dan
akan dibalas sebagaimana perbuatannya ketika di
dunia. Ketika baik maka akan dibalas kebaikan dan
ketika butuk akan dibalas keburukan yang serupa,
sebagaiman yang telah disabdakan Nabi SAW .

*8 Siti Zahrotul Awwaliyah, “Al-Dakhil dalam Tafsir Yasin karya Hamami Zadah ”, 45.
* Hamami Zadah, Tafsir Surah Yasin, 11-12.
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3) Athar Sahabat
Selain bersumberkan Alquran dan hadis, Hamami
Zadah juga banyak mengikuti pendapat sahabat Nabi, untuk
memperkuat dari penafsirannya tersebut. Sesekali ketika
Hamami menafsirkan ayat mengenai sebab turunnya ayat
tersebut. Selain itu juga ia sering mengutip pendapat dari Ibn
‘Abbad. Seperti contoh pada penafsiran surat Yasin ayat 42

sebagai berikut:
0385 U s 5 ¢ Wl
“dan Kami ciptakan (juga) untuk mereka (angkutan lain)
seperti apa yang mereka kendarai” (Yasin: 42)

Dalam penafsirannya Hamami Zadah menjelaskan

sebagai berikut;
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“.dan diriwayatkan dari lbnu ‘4bbas ra bahwa
yang dimaksud adalah dari sejenisnya seperti unta
di daratan seperti perahu di lautan. Maksud ayat
adalah, Kami telah menciptakan untuk mereka
kapal-kapal di lautan yang bisa mereka naiki dan
Kami menciptakan untuk mereka di lautan unta,
kuda, bighol, khimar, yang bisa mereka naiki dan

%0 Hamami Zadah, Tafsir Surah Yasin, 15.
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bebani angkutan. Semua ini menunjukkan kekuasaan
dan kekuatan Kami ”

4) Pendapat Mufassir Terdahulu
Penulisan kitab tafsir Yasin ini, Hamami banyak
menggunakan pemikiran pribadinya untuk menafsirkan untuk
memperkuat dari penafsirannya tersebut. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa Tafsir Yasin ini terdapat indikasi
penyimpangan dalam penafsiran makna ayat atau berupa
cerita cerita yang belum diketahui sumber validnya. Seperti

dalam penafsiran ayat 6 sebagai berikut;
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“Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan
semuanya berpasang-pasangan, baik dari apa yang
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka
ketahui ” (Yasin: 36)

Hamami Zadah memberikan penafsiran melalui riwayat

mufassir sebelumnya sebagimana berikut;
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“Dan yang dimaksud dengan kaum dalam ayat ini
adalah kaum Quraisy, sebab sejak zaman Nabi

%1 Hamami Zadah, Tafsir Surah Yasin, 11.
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Ismail AS sampai zaman Nabi Muhammad SAW,
tidak ada Nabi dan Rasul yang diutus kepada
mereka. Karena mereka tidak sadar, tidak mengenal

agama dan hukum.”

5) Sya’ir

Penafsiran Hamami zadah dengan mengutip syair-syair
dalam penafsirannya bertujuan untuk menambah dan
memperjelas pembahasannya. Seperti ketika Hamami
menjelaskan sebuah cerita serta ditambahkan sebuah syair

yang memiliki kesamaan kandungan makna dengan cerita

tersebut. Sebagaimana dalam penafsiran ayat 69 surat Yasin;
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“Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya
(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak
baginya. Al Quran itu tidak lain hanyalah pelajaran

dan kitab yang memberi penerangan ” (Yasin: 69)
Pafa ayat “=u Wy” dijelaskan dengan penyebutan
suatu riwayat percakapan antara Aisyah ra dan Abu Bakar
RA bahwa Rasulullah SAW bukanlah seorang penyair, dan

Rasul tidak pernah membuat syair kecuali satu bait syair Bani

Qais yang berbunyi:

Tagp

%2 Hamami Zadah, Tafsir Surah Yasin, 26.
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“kan datang hari-hari saat kamu masih bodoh.
Pada hari-hari itu akan sampai kepadamu berita-
berita tentang orang-orang yang tidak mencari
bekal ”.

Melaui penafsiran diatas, dapat dipahami bahwa dalam
menafsirkan ayat al-Quran, Syekh Hamami cenderung lebih sering
menggunakan peran ketokohan Nabi Muhammad SAW, sahabat,
dan tabi’in sebagai rujukan dan tolak wukur kebenaran
penafsirannya. Dengan kata lain, ia menghindari pendapat-
pendapat selain pendapat tokoh-tokoh yang dekat dengan Nabi
Muhammad SAW, kecuali dalam beberapa tempat ia menggunakan
syair untuk menguatkan penjelasannya.

3. Penerapan Hermeneutika Double Movement Terkait Tafsir Hamami
Zadah dalam al-Qur’an Surat Yasin ayat 21.

Teori Hans Gadamer dalam memperoleh pemahaman yang maksimal,
mengajukan empat teori pokok, yaitu:

Pertama; ‘prasangka hermeneutik’. Membaca dan memahami teks
harus dilakukan secara kritis. Sebab sebuah teks yang tidak diperlakukan
secara kritis menyebabkan sebuah teks akan menjajah dan mengelabui
pemahaman kognitif seseorang. Imbasnya, pemahamannya akan dangkal
dan cenderung menerima sumber otoritas tanpa argumentasi kritis.*?

Hamami Zadah mengenai ‘prasangka hermencutik’ ini Ketika

menjelaskan surat Yasin ayat 21 sebagaimana metode panafsirannya yang

5% Komaruddin Hidayat, Tragedi Raja Midas Moralitas Agama dan Krisis Modernism
(Yogyakarta: Paradigma: 1998) 133.
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menggabungan antara riwayat nagli dan kemampunnya mengolah hukum
agliyah yang dihasilkan dari pikirannya. Ketika menjelaskan mengenai upah
seorang pendakwah ia mengutip riwayat dari Qatadah mengenai sorang
sahabat yang mendeklarasikan kerosulan Nabi Muhammad SAW di gua
Hira dan mendapatkan pertentangan dari kaumnya yang menganggap ia
telah keluar dari ajaran leluhurnya dan telah berpaling pada ajaran
Rosulullah SAW, terlebih kaum tersebut meminta jaminan imbalan dari
risalah kerosulan Nabi Muhammad SAW. Kemudian setelah menjelaskan
riwayat Qatadah tersebut, Syekh Hamami menjelaskan pendapatnya yang
menyatakan bahwa ia bertauhid pada Dzat yang telah menciptakannya dan
akan membalas segala kebaikan seseorang kelak di akhirat. Sikap kritis
Syekh Hamami mengenai satu perstiwa tidak lantas dimakan mentah-
mentah lewat pemikirannya sendiri, namun juga melalui riwayat dan
referensi dari berbagai pendapat sebelumnya, baru kemudian ia memberikan
kesempatan ra 'yu-nya mengenai hukum tersebut.

Kedua, ‘lingkaran hermencutika’. Sebelum melangkah pada taraf
lingkaran hermeneutik dalam memahami teks, prasangka hermeneutik harus
terlebih dahulu dilalui untuk memperoleh teks yag kritis. Kemudian ia akan
masuk pada tahap lingkaran hermeneutik untuk “mengerti”. Selanjutnya,
untuk mencapai pengertian tertentu, seseorang harus bertolak dari

pengertian.®* Misalnya untuk mengerti pada suatu teks, maka seseorang

> Kaelan, M.S, Filsafat Bahasa Masalah dan Perkembangannya (Yogyakarta: Paradigma: 1998),
208.
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harus memiliki bekal pra-pengertian atau pengertin awal tentang teks yang
akan dimengerti.

Step ini menjadi tahap yang paling fundamental. Lingkaran ini
menandai eksistensi masnusia sendiri dalam “mengerti”. Mengerti alam
semesta hanya munkin diketahui jika terdapat pra-pengertian tentang alam
semesa dan diri seseorang sendiri, sehingga mewujudkan eksistensi diri
seseorang itu. Ketika kedua bekal Gadamer ini diinterpretasika pada dunia
penafsiran al-Qur’an, maka seorang mufassir akan memeprsiapkan sejumlah
prasangka sebelum memasuki lingkaran pemahaman teks yang
sesuangguuhnya. Hamami Zadah sebagai contoh kecil melalui karya
monumentalnya Tafsir Yasin yang telah populer dan banyak dikaji oleh para
ilmuan, akademisi terutama orang-orang pesantren sampai sekarang
menandakan kemampuannya memahami teks Arab dan ilmu Tafsir sangat
mumpuni dan bisa dipertanggung jawabkan. Ketika menafsirakan ayat 21
sampai 22 tentang upah seorang da’i tidak lantas ia akumulasikan satu ayat
secara bersamaan, namun ia berusaha mensirkan kalimat per-kalimat yang
menurutnya perlu dan harus dijelaskan maknanya. Ketika menjelaskan
hukum upah dalam berdakwah sebagai implementasi sepenggal ayat
terakhir 21 surat Yasin lewat riwayat nagli yang ia peroleh, kemudian ia
menjelaskan sepenggal ayat 22 yakni .5k Lsﬂ\ Nely ) &3” dan ditutup
dengan penjelasan ayat penutup 22; “&ska 55 4337,

Ketiga, ‘Aku-Engkau menjadi Kami’. Menurut Gadamer, konsep

dialog seperti dialog seseorang dengan teks akan dinilai sebagai dialog yang
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produktif jika formulasi subjek-objek “aku-engkau” telah hilang dan
melebur menjadi “kami”.>® Sedapat munkin dalam memahami sebuah teks
bagaikan upaya memahami dan menghayati sebuah festival yang menuntut
apresiasi dan partisipasi, sehingga pokok pembahasan itu sendiri hadir pada
pembaca, bukan lagi kesadaran antara subjek dan objek. Keduanya melebur
menjadi satu. Pemahaman Syekh Hamami sebagai refleksi pemahaman teks
Aku-Kamu menjadi Kami tergambar dalam penjelasannya pada ayat « 435
Os%2%”, di mana ia mendeskripsikan secara umum sebagai umat manusia
yang beriman kepada Tuhan bahkan di luar keimanannya kepada Allah
SWT, akan dibalas perbuatannya di yaum al-ba’ats sebagai balasan dan
timbal balik terhadap apa yang telah dilakukan di dunia. Ketika seseorang
itu baik, maka ia akan mendapat pertolongan dari Allah SWT, begitu juga
sebaliknya. Syekh Hamami tidak hanya mejadi “aku” sebagai pembaca teks
yang mejelaskan dan menafsirkan surat Yasin ayat 21, namun ia juga
berusaha menjadi “kamu” sebagai teks itu sendiri bahwa segala perbuatan
yang kita lakukan akan ada balasannya, baik itu di dunia terlebih kelak di
akhirat. Begitulah sunnatullah.

Keempat, ‘hermeneutika dialektis’. Menurut Gadamer, setiap
pemahaman seseorang merupakan perkara yang bersifat historis, peristiwa
dialektis dan peristiwa kebahasaan. Karena itu akan terbuka peluang
pemahaman hermeneutika yang lebih luas. Selanjutnya, hermenautika

berkaitan dengan pengalaman, bukan hanya pengetahuan; akan senantiasa

*® Komaruddin Hidayat, Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutika (Jakarta: Paramadani), 150.
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berkaitan dengan dialektika, bukan metodologi. Metode menurutnya bukan
merupakan jalan dan sarana untuk mencapai kebenaran. Kebenaran akan
mengelak jika berporos pada metodologi. Gadamer memberi jalan terang
bahwa dialektika menjadi sarana untuk melampaui kecenderungan metode
yang memprastrukturkan kegiatan ilmiyah seseorang. Metode tidak mampu
mengimplisitkan kebenaran yang sudah implisit di dalam metode.
Hermeneutika dialektis membimbing manusia untuk menyingkap hakikat
kebenaran, serta menemukan hakikat realitas segala hal yang berkaitan
dengannya secara benar dan realistis.® Melalui dialetika ini, akan muncul
penalaran yang terdiri dari tesis (pengiyaan), antithesis (pertentangan) dan
sistesis (peyusunan) atau pergerakan dinamis menuju proses dan hasil
terhadap peristiwa. Dalam kasus penafsiran Syekh Hamami Zadah tentang
upah seorang da’i dalam surat Ya&sin ayat 21 melalui riwayat yang
dikutipnya sangat jelas bahwa tidak sepatutnya seseorang mehgharap atau
bahkan mematok harga dengan nominal tertentu dalam berdakwah. Pada
pemaknaan yang berbeda. Para ulama mutaakhirain memperbolehkan
adanya upaha terhadap seorang da’i, sebab secara tidak langsung berdakwah
di era modern telah menjadi profesi bahkan menjadi jurusan khusus di dunia
perkuliahan. Lebih dari itu, terdapat pendapat ketiga yang mencoba
megolaborasikan anatar pendapat yang megharamkan dan memperbolehkan,
yakni ketika terdapat kesepakan di awal sebelum berdakwah, maka

hukumnya tidak perlu diperdebatkan. Maksud pendapat ketiga ini ialah

*® Kaelan, M.S, Filsafat Bahasa Masalah dan Perkembangannya. 209.
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ketika pendakwah menentukan tarif tertentu sebelum melaksanakan
dakwahnya, maka hukumnya haram, namun ketika mendapat upah setelah
melaksakan dakwah tanpa adanya kesepakatan di awal, maka
diperbolehkan.”’

Hermeneutika double movemet ini ketika diimplementasikan secara
parsial ke dalam makna penafsiran ayat tentang pemahaman Surat Yasin
ayat 21 mengenai mahar da’i dalam berdakwah, maka pertama akan dibawa
pada sejarah historis yang meyebabkan ayat tersebut berbicara, yakni
hukum meminta upah dalam mejalankan risalah dan ajaran Rosulullah, lalu
kemudian kedua, pemahaman mengenai upah seorang da’i akan
dikontekstualisasikan pada kenyataan fenomena berdakwah kekiniaan
sebagaimana yang telah terjadi saat ini.

Terlepas dari implementasi teori double movement di atas, terdapat
beberapa dampak yang relatif besar dari pengertian mahar da’i ketika
dipahami dan diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat, yakni dampak
positif dan negatif.

Beberapa dampak positif diantaranya:

1) Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap urgenitas kegiatan

keagamaan.
Masyarakat dengan berbagai kesibukannya mencari nafkah
sebagai bekal materi ketika di dunia tidak lantas melupakan bekal

bathinnya menuju akhirat. Kegiatan ceramah agama seperti ini

*" Fathimatuz Zahro, “Pendapatan Da’i dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Studi Qur’an:
Studi Qur’anika, Vol. 5, No.1 Juli 2020, 14-17.
http://dx.doi.org/10.21111/studiguran.v5il1.4258
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yang sepatutnya digalakkan masyarakat sebagai bentuk ibadah dan
pengokohan keimanannya, hal ini pula yang membuat setiap
pengurus-pengurus keagamaan baik di masjid maupun mushalla
berlomba-lomba membuat kegiatan-kegiatan keagamaan.

2) Meningkatnya semangat pengurus masjid dalam mengadakan
kegiatan-kegiatan keagamaan.

Pengurus masjid (remas/ remaja masjid) adalah orang yang
dipercaya oleh masyarakat untuk mengelola berbagai kegiatan dan
semua Yyang berkaitan dengan masjid, termasuk kegatan
keagamaan. Berbagai persiapan dan tantangan menjadi satu hal
biasa dihadapi oleh pengurus masjid, uatamanya ketika
mengahadapi masalah seorang da’i yang tidak mau hadir karena
upahya kecil, disamping pemasukan uang kas masjid yang sangat
minim.

3) Pentingnya pengurus masjid sebagai seorang yang dipercaya untuk
mengurus dan merawat masjid.

Banyak keperluan yang harus dilakukan demi merawat dan
menghidupkan masjid, tentulah harus ada seseorang yang ditunjuk
untuk mengurusnya, maka dari itu ditunjuklah seseorang yang
dipercaya cakap dalam mengurus tempat ibadah tersebut. Dalam
mengurusnya pun, kolaborasi masyarakat juga harus ditegakkan,
mulai dari yang muda sampai yang tua.

Beberapa dampak negatifnya ialah:
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1) Kesulitan  pengurus  masjid dalam  memperoleh
penceramah yang dapat dipercaya.

Kesulitan di sini tidak terbatas pada pencariannya saja,
lebih dari itu keilmuan dan ideologi yang harus sesuai
dengan ajaran ahlussunnah wal jama’ah.

2) Kurangnya pemahaman pengurus masjid terhadap konsep
upah atas ibadah.
3) Kurangnya kekompakan pengurus masjid dalam

menghidupkan masjid karena misal sibuk mencari kerja

tambahan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Fenomena pemberian upah dalam dunia dakwah merupakan kebiasaan
yang telah mengakar di semua elemen masyarakat. Ironinya, ukuran dakwah
bukan lagi level ilmu dan kemampuannya, tetapi populer atau tidaknya si
penceramah. Juga bisa jadi penceramah itu malah dari kalangan mereka
yang dari segi ilmunya sangat sedikit, tapi masyarakat terkadang tidak
mempedulikan semua itu. Karena semangatnya mungkin bukan lagi
menimba ilmu, tapi semangat popularitas, gengsi dan sejenisnya.

Pokok pembahasan dalam kajian ini menghasilkan tiga pokok
permasalahan, yakni (1) Hamami Zadah dalam tafsirnya mengemukakan
bawah seorang da’i tidak diperkenankan mengambil apalagi mematok upah
tertentu dalam menjalankan misi dakwahnya. (2) sistematika penafsiran
Hamami Zadah dengan menggunakan metode tafsir Tahlili, yaitu beliau
memberikan penafsiran dari masing masing ayat secara rinci. Sekaligus
penggunaan sumber penafsiran otentik melalui al-Qur’an, hadis, riwayat
sahabat, dan syair-syair. (3) penerapan hermeneutika double movement
yang menghasilkan implikasi bahwa ketika ditarik pada masa turunnya surat
Yasin 21 tentang upah seorang da’i dengan pertimbangan seseorang yang
berdakwah akan terjerumus pada upahnya saja sehingga memasjinalkan
substansi dakwah yang dilakukan. Berbeda dengan konteks dakwah masa

masa kini di mana dakwah telah mendarah daging dalam

60
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kehidupan masyarakat dan bahkan telah menjadi salah satu bagian dari
provesi di dunia pekerjaan, sehingga secara tidak sengaja akan memperoleh
bayaran dari dakwah yang dilakukan, bahkan mampu menentukan harga
tertentu.:
B. Saran
Bertepatan dengan selesainya penelitian mengenai mahar da’l dalam
al-Qur’an; studi penafsiran Hamami Zadah dalam Tafsir Yé&sin ayat 21
tentang mahar da’i, tentu banyak kekurangan yang mengharap kritik dan
saran terhadap penulis. Disamping itu juga terdapat saran dari penulis
kepada para pembaca dengan harapan mampu diimplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari:
1. Mampu memahami substansi dakwah yang sesungguhnya
2. Senantiasa menyebarkan ilmu pengetahun kepada orang lain, baik
melalui cara dakwah mapun dengan cara lain.
3. Menjadi pribada yang senantiasa berpegang teguh pada syari’at
Agama Islam, sunnah Nabi SAW, athar sahabat, tabi’in dan para
pengikut mereka di jalan kebenaran sebagaimana yang disalurkan

oleh ajaran Ahlussunnah wa al-Jama’ah.
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